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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil  

1. Gambaran umum lokasi penelitian  

Deisa Keiliki meirupakan salah satu De isa yang beirada di Keicamatan 

Teigallalang, Kabupate in Gianyar, Provinsi Bali. Kabupate in Gianyar me irupakan 

satu dari seimbilan Kabupate in/Kota yang ada di Provinsi Bali. Seicara Astronomis 

Kabupatein Gianyar te irleitak diantara 8
o
 18

o
 52

o
 Lintang Seilatan, 115

o
 05

o
 29

o
 dan 

115
o
 22

o
 23

o
 Bujur Timur.  

Deisa Keiliki meimiliki luas wilayah 4.52 km
2
, yang te irdiri dari 4 Banjar 

Dinas, yaitu: Banjar Ke iliki, Banjar Triwangsa, Banjar Pacung dan Banjar Salak. 

Batas wilayah Deisa Keiliki yaitu:  

Batas Utara : Deisa Yeih Teingah 

Batas Timur : Deisa Teigallalang 

Batas Seilatan : Deisa Seibali 

Batas Barat : Deisa Keilusa 

 Meinurut Data statistic Deisa Keiliki me inunjukan jumlah peinduduk di Deisa Keiliki 

seibanyak 3.048 jiwa yang te irdiri dari 1.564 laki-laki dan 1.484 pe ireimpuan. 

Peinduduk di deisa ini Seibagian beisar beikeirja seibagai peitani, peilajar/mahasiswa, 

dan PNS. 
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2. Karakteristik perokok aktif di Desa Keliki 

a. Usia peirokok 

karakteiristik reispondein beirdasarkan usia peirokok di Deisa Keiliki, 

Keicamatan Teigallalang, Kabupatein Gianyar yang diuraikan dalam Tabeil 2. 

Tabel 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Beirdasarkan hasil Tabeil 2 meinunjukkan peirseintasei reispondein teirbanyak 

pada keilompok usia (17-28 tahun) seibanyak 14 reispondein (32.6%). 

b. Lamanya meirokok 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan lamanya waktu meirokok di Deisa 

Keiliki, Keicamatan Teigallalang, Kabupate in Gianyar yang diuraikan dalam Tabeil 

3. 

  

No. Usia  

(Tahun) 

Jumlah 

(Orang) 

 Pe irseintasei  

      (%) 

 

1.  (17-28) 14  32.6  

2.            (29-40) 8  18.6  

3.             (41-52) 11  25.6  

4.            (53-64) 4  9.2  

5.            (65-77) 6  14.0  

 Jumlah 43          100,0 
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Tabel 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Merokok 

 

No. Lamanya Merokok Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

       (%) 

 

1. 1-6 tahun 18 41.9  

2. 7-13 tahun 17 39.5  

3. 14-20 tahun 8 18.6  

 Jumlah 43 100,0  

Beirdasarkan hasil Tabeil 3 meinunjukkan peirseintasei reispondein teirbanyak 

beirdasar lamanya me ingkonsumsi rokok yaitu (1-6 tahun) seibanyak 18 re ispondein ( 

41.9 %). 

c. Banyaknya rokok yang dikonsumsi dalam seihari 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan banyaknya rokok yang dikonsumsi 

seilama seihari di Deisa Keiliki, Keicamatan Teigallalang, Kabupate in Gianyar yang 

diuraikan dalam Tabeil 4. 

Tabel 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Banyaknya Rokok Yang 

Dikonsumsi  Perhari 

 

No. Banyaknya Rokok 

Yang Dikonsumsi 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase  

       (%) 

 

1. 1-10 batang 22 51.2  

2. 11-20 batang 17 39.5  

3. >20 batang 4 9.3  

 Jumlah 43 100,0  

Beirdasarkan hasil Tabeil 4 meinunjukkan peirseintasei reispondein teirbanyak 

beirdasarkan banyaknya rokok yang dikonsumsi se ilama seihari yaitu 1-10 batang 

peirhari seibanyak 22 re ispondein ( 51.2%). 
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2. Kadar Kolesterol 

Kadar kole isteirol total pada pe irokok aktif di Deisa Keiliki, Keicamatan, 

Teigallalang, Kabupate in Gianyar Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabe il 5. 

Tabel 5 

Kadar Kolesterol Total Pada Perokok Aktif 

 
No Hasil Jumlah 

(Orang) 

Preise intase 

i(%) 

1 

2 

Normal 

Batas Tinggi 

33 

5 

76.7 

11,6 

2 Tinggi 5 11,6 

 Jumlah 43 100,0 

 

Beirdasarkan hasil Tabe il 5 meinunjukkan preiseintasei reispondein teirbanyak 

pada kadar koleisteirol total normal seibanyak 33 reispondein (76.7%),  

3. Hasil Pengamatan Terhadap Subjek Penelitian Berdasarkan Variabel 

penelitian  

a. Kadar koleisteirol total pada peirokok aktif beirdasarkan Usia 

Kadar koleisteirol total pada pe irokok aktif di Deisa Keiliki, Keicamatan, 

Teigallalang, Kabupate in Gianyar Tahun 2023 be irdasarkan Usia dapat dilihat pada 

Tabeil 6. 
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Tabel 6 

Kadar Kolesterol Total Pada Perokok Aktif Berdasarkan Usia 

 

Usia(Tahun) Normal Batas 

Tinggi 

Tinggi Total 

n % n % n % n % 

17-28  13 92.9 1 7.1 0 0 14 100 

29-40 7 87.5 0 0 1 12.5 8 100 

41-52 7 63.6 2 18.2 2 18.2 11 100 

53-64 3 75.0 0 0 1 25.0 4 100 

65-77 3 50.0 2 37.5 1      12.5 6 100 

Total 33 76.7 5 11.6 5 11.6 43 100 

 

Beirdasarkan hasil Tabe il 6, kadar kole isteirol total tinggi te irbanyak pada 

peirokok aktif beirdasarkan Usia di Deisa Keiliki yakni kate igori Usia (41-52 tahun) 

yaitu seibanyak 2 reispondein deingan preiseintasei (18.2%). 

b. Kadar koleisteirol total pada peirokok aktif beirdasarkan Lama Meirokok 

Kadar kole isteirol total pada pe irokok aktif di Deisa Keiliki, Keicamatan, 

Teigallalang, Kabupate in Gianyar Tahun 2023 be irdasarkan Lama Me irokok dapat 

dilihat pada Tabeil 7. 
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Tabel 7 

Kadar Kolesterol Total Pada Perokok Aktif Berdasarkan Lama Merokok 

 

Lama 

Merokok 

Normal Batas 

Tinggi 

Tinggi Total 

n % n % n % 

1-6 Tahun 18 100 0 0 0 0.0 18 100 

7-13 Tahun 10 58.9 4 23,5 3 17.6 17 100 

14-20 Tahun 5 62.5 1 12.5 2 25.0 8 100 

Total 33 76.7 5 11.6 5 11.6 43 100 

Beirdasarkan hasil dari Tabe il 7 kadar koleisteirol total tinggi te irbanyak pada 

peirokok aktif be irdasarkan lama me ingonsumsi rokok di Deisa Keiliki yaitu (7-13 

Tahun) seibanyak 3 reispondein deingan preiseintasei (17.6%). 

c. Kadar koleisteirol total pada peirokok aktif beirdasarkan Freikueinsi Meirokok 

Kadar kole isteirol total pada pe irokok aktif di Deisa Keiliki, Keicamatan, 

Teigallalang, Kabupate in Gianyar Tahun 2023 be irdasarkan freikueinsi meirokok 

dapat dilihat pada Tabeil 8. 
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Tabel 8 

Kadar Kolesterol Total Pada Perokok Aktif Berdasarkan Frekuensi 

Merokok 

 

Frekuensi 

Merokok 

Normal Batas 

Tinggi 

Tinggi Total 

n % n % n % 

1-10 22 100 0 0.0 0 0.0 22 100 

11-20 11 64.8 4 23.5 2 11.7 17 100 

>20 0 0.0 1 25.0 3 75.0 4 100 

Total 33 76.7 5 11.6 5 11.6 43 100 

Beirdasarkan hasil dari Tabe il 8 kadar koleisteirol total tinggi te irbanyak pada 

peirokok aktif be irdasarkan Freikueinsi Meirokok di Deisa Keiliki yaitu (>20 batang) 

seibanyak 3 reispondein (75.0%). 

B. Pembahasan 

1. Kadar Kolesterol Pada Perokok Aktif di Desa Keliki, Kecamatan 

Tegallalang, Kabupaten Gianyar 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian pada Tabeil 5, dike itahui bahwa hasil 

peingukuran kadar koleisteirol pada peirokok aktif di Deisa Keiliki, Keicamatan 

Teigallalang, Kabupate in Gianyar de ingan 43 reispondein me inununjukkan hasil 

dimana kadar koleisteirol pada peirokok aktif leibih banyak dite imukan dalam 

kateigori normal hingga me incapai 33 reispondein deingan peirseintasei (76.7%), batas 

tinggi sebanyak 5 responden dengan presentase (11.6%) seibanyak  5 reispondein 

dikateigorikan tinggi de ingan preiseintasei (11.6%). Hal ini seilaras deingan peineilitian 

Reismini (2022) dimana kadar kole isteirol total le ibih banyak dite imukan dalam 

kateigori normal (87,0%) dan tinggi (13%). 

Kadar kole isteirol total yang me inunjukkan hasil peimeiriksaan normal pada 



42 

 

peineilitian dapat dipe ingaruhi oleih beibeirapa faktor dari reispondein yang tidak 

dapat dipantau ole ih peineiliti diantaranya pola makan me inyatakan orang yang 

beireisiko meimiliki kadar koleisteirol tinggi adalah meireika yang meineirapkan pola 

makan yang meingandung kadar le imak jeinuh yang tinggi (Le imak jeinuh banyak 

diteimukan pada daging, gore ingan, meinteiga, keiju dan krim). Namun, pola makan 

yang seihat dapat meinurunkan kadar koleisteirol seikitar 5-10%,  bahkan leibih 

Meingurangi asupan leimak jeinuh (meinggantinya deingan leimak tak jeinuh 

tunggal dan le imak tak jeinuh ganda ) dan makan le ibih banyak buah, salad, steirol 

tumbuhan dan ke ideilai juga dapat me imbantu meinurunkan kole isteirol LDL 

(Nurrahmani, 2012). Akan teitapi, pada peineilitian ini te irjadi juga peiningkatan 

kadar koleiste irol total pada reispondein deingan kadar koleisteirol total tinggi 

seibanyak 5 reispondein deingan preiseintasei (11.6%). 

Faktor reisiko yang dapat me iningkatkan kadar koleisteirol total dalam 

darah yaitu usia, je inis keilamin, pola makan, beirat badan dan geineitik. Meirokok 

meirupakan salah satu faktor re isiko yang dapat me inye ibabkan kadar koleisteirol 

total dalam darah me iningkat, karakte iristik peirokok dapat ditinjau beirdasarkan, 

lama meirokok, dan jumlah konsumsi rokok pe irhari. Hal ini dikareinakan nikotin 

yang teirkandung di dalam rokok yang meinyeibabkan peirangsang, te irhadap 

hormon adreinalin, yang akan me inyeibabkan peirubahan leimak seihingga kadar 

HDL meinjadi turun diikuti de ingan keinaikan kadar koleisteirol total, LDL dan 

Trigliseirida. Keibiasaan meirokok juga sangat eirat hubungannya deingan timbulnya 

gangguan lipid diantaranya pe iningkatan kadar kole isteirol total, Pe iningkatan 

kadar hormon peirtumbuhan, dan kateikolamin yang dapat meinye ibabkan 

peiningkatan peileipasan hormon insulin dalam darah seihingga aktivitas fisik 
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lipoproteiin akan meinurun, hal  ini yang meinye ibabkan peiningkatan kadar 

koleisteirol total. Peinye ibab kadar koleisteirol tinggi yang bisa te irjadi pada seitiap 

orang dan dikatakan me imiliki kadar koleisteirol total normal apa bila kadar 

koleisteirolnya < 200 mg/dL, kadar     koleisteirol total batas tinggi jika kadar 

koleisteirolnya 200-239 mg/dL, dan kadar kolesterol tinggi jika >200 mg/dl. 

Meirokok dapat me inye ibabkan peiningkatan oksidasi LDL koleisteirol yang akan 

meinye ibabkan  ateiroskleirosis (Veieina eit al, 2014). 

2. Karakteristik Kolesterol Pada Perokok Aktif di Desa Keliki, Kecamatan 

Tegallalang, Kabupaten Gianyar berdasarkan usia 

Beirdasarkan ke ilompok usia pada Tabe il 6, didapatkan hasil kadar koleisteirol 

deingan kateigori tinggi te irbanyak pada keilompok usia (41-52 tahun) se ibanyak 2 

reispondein (18.2 %). Hasil peineilitian meinunjukkan seibagian beisar reispondein 

meimiliki kadar kole isteirol total normal se ibanyak 76.7%, kolesterol total batas 

tinggi sebanyak (11.6%), dan kadar koleisteirol total tinggi se ibanyak (11.6%). Hal 

ini diseibabkan kareina seimakin beirtambahnya usia reispondein dapat 

meiningkatkan kadar kole isteirol total. Kadar kole isteirol total me iningkat seicara 

beirtahap seiiring beirtambahnya usia. Usia beirhubungan deingan peirubahan 

meitabolisme i lipoproteiin (Pontoh, Pangeimanan dan Wungouw, 2013) 

Proseis peinuaan dapat me inye ibabkan me itabolismei tubuh seicara alami akan 

meilambat dan mobilitas yang reindah meimpeirceipat proseis peinggantian massa 

otot deingan le imak tubuh (Ujiani, 2015). Kadar kole isteirol total me iningkat pada 

laki-laki pubeirtas sampai 50 tahun, beirlanjut sampai 70 tahun, ke imudian 

konseintrasi seirum koleisteirol seidikit meinurun (Pontoh, Pange imanan dan 

Wungouw, 2013). 
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3. Karakteristik Kolesterol Pada Perokok Aktif di Desa Keliki, Kecamatan 

Tegallalang, Kabupaten Gianyar berdasarkan Lama Merokok 

Lama meingkonsumsi rokok pada peineilitian ini dibagi meinjadi 3 

keilompok yaitu, 1-6 tahun, 7-13 tahun, dan 14-20 tahun. Hasil peineilitian 

meinunjukkan seibagian beisar reispondein meimiliki kadar koleisteirol total normal 

seibanyak 76.7% kadar kolesterol batas tinggi sebanyak (11.6), dan kadar 

koleisteirol total tinggi se ibanyak 11.6%. Beirdasarkan hasil Tabeil 7, dapat dilihat 

bahwa kadar koleisteirol total tinggi pada peirokok aktif di De isa Keiliki leibih 

banyak diteimukan pada pe irokok aktif yang lama meingonsumsi rokok 7-13 tahun 

yaitu seibanyak 3 reispondein deingan preiseintasei 17.6%.  Hal ini se ilaras deingan 

peineilitian Re ismini (2022), didapatkan hasil me inurut lamanya me irokok kadar 

koleisteirol total dalam darah yang banyak didapatkan pada re ispondein yang te ilah 

meirokok leibih dari >10 tahun yaitu 4% dan te irkeicil pada reispondein yang 

meirokok seilama kurang dari <5 tahun 0%. 

Beirdasarkan te iori, seimakin awal se iseiorang meirokok seimakin sulit untuk 

beirheinti me irokok dikareinakan rokok me impunyai sifat Dosei-Reisponsei Eiffeict 

yaitu  seimakin muda usia se iorang peirokok, akan seimakin beisar peingaruhnya 

seipeirti peiningkatan kadar koleisteirol total. Lamanya meirokok dapat 

meimpeingaruhi peiningkatan kadar koleisteirol total dalam darah dan dapat 

meinye ibabkan teirjadinya aste iroskleirosis.  

Lamanya meirokok dapat meindorong peirkeimbangan arteiroskleirosis deingan 

meimulai ceideira pada eindoteil, dikareinakan produksi radikal beibas atau me ilalui 

toksik langsung dari kompone in asap rokok. Pe iningkatan kadar koleisteirol total 
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dapat dipeingaruhi oleih lamanya meirokok hal ini diseibabkan kareina seimakin 

lama meinghisap Carbon Monoksia dan nikotin dapat me irangsang peiningkatan 

teikanan darah dan zat kimia yang te irkandung dalam rokok yang dapat 

meiningkatkan kadar kole isteirol total dalam darah (Malae iny, Katuuk dan Onibala, 

2017). 

4. Karakteristik Kolesterol Pada Perokok Aktif di Desa Keliki, Kecamatan 

Tegallalang, Kabupaten Gianyar berdasarkan Frekuensi Merokok 

Jumlah rokok yang dikonsumsi seilama seihari pada peineilitian ini dibagi 

meinjadi 3 keilompok yaitu 1-10 batang, 11-20 batang, dan >20 batang. Hasil 

peineilitian me inunjukkan seibagian beisar reispondein meimiliki kadar kole isteirol total 

normal seibanyak 76.7%, kadar kolesterol batas tinggi sebanyak 11.6%, dan kadar 

koleisteirol total tinggi se ibanyak 11.6%. Beirdasarkan Tabeil 8, meinunjukkan bahwa 

kadar koleiste irol total tinggi di Deisa Keiliki teirbanyak pada jumlah rokok yang 

dikonsumsi >20 batang yaitu seibanyak 3 reispondein deingan preiseintasei 75.0% 

dan, jumlah rokok yang di konsumsi 11-20 batang seibanyak 2 reispondein. Hal ini 

seilaras deingan peineilitian yang dilakukan ole ih Reismini (2022) me inunjukkan 

bahwa didapatkan hasil me inurut deirajat peirokok teirbeisar pada pe irokok aktif 

seidang yaitu de ingan peirseintasei reispondein 4% dan teirkeicil pada pe irokok aktif 

ringan 0%. Hasil pe ineilitian yang te ilah dilakukan me inunjukkan bahwa 

peiningkatan kadar kole isteirol total yang tidak signifikan diteimukan pada pe irokok 

ringan, dan pe iningkatan yang signifikan dite imukan pada peirokok seidang dan 

beirat. Deingan deimikian, jumlah rokok yang dihisap ole ih peirokok aktif dapat 

meimpeingaruhi kadar koleisteirol total dalam darah. Koleisteirol total tinggi dapat 

diakibatkan ole ih komponein didalam rokok. Nikotin yang me irupakan komponein 
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utama rokok     dapat meiningkatkan seikreisi dari katakolamin seihingga 

meiningkatkan lipolisis. Hal ini meinyeibabkan meiningkatnya kadar trigliseirida, 

koleisteirol, dan VLDL, seirta meinurunkan kadar HDL. Me irokok juga dapat 

meinye ibabkan peiningkatan oksidasi LDL koleisteirol yang akan meinyeibabkan 

ateiroskleirosis (Veieina eit al, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian mengonsumsi rokok yang berlebihan dapat 

menyebabkan  peningkatan kadar kolesterol total yang ada di dalam darah.saran 

dari peneliti bagi perokok aktif khususnya perokok aktif di Desa Keliki dapat 

mengurangi mengonsumsi rokok dan menerapkan pola hidup sehat dengan cara 

makan teratur, rajin olahraga/beraktivitas dan selalu mengecek kadar kolesterol 

setiap 5 tahun sekali. 

  


